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Harakatuna.com. Teheran – Pemimpin tertinggi Iran, Ayatollah Ali Khamenei,
mengatakan kepada Presiden Irak Abdul Latif Rashid bahwa kehadiran “bahkan
satu orang Amerika di Irak terlalu banyak”.

Keduanya bertemu di Teheran pada Sabtu dalam kunjungan pertama Rashid ke
Iran  sebagai  kepala  negara  sejak  pemilihannya  Oktober  lalu.  Rashid  juga
mengadakan  pertemuan dengan Presiden  Ebrahim Raisi  dan  ketua  parlemen
Mohammad Bagher Ghalibaf.

“Orang Amerika bukan teman Irak,” kata Khamenei seperti  dikutip dari  situs
resminya. “Orang Amerika tidak berteman dengan siapa pun dan bahkan tidak
setia kepada teman Eropa mereka.”

Di samping penekanannya untuk mengusir Amerika Serikat dari negara tetangga,
pemimpin tertinggi itu juga menekankan bahwa Iran menganggap kemajuan Irak
sangat  penting  bagi  Iran  dan  mengatakan  bahwa  perjanjian  keamanan  dan
ekonomi bilateral yang ditandatangani bulan lalu perlu dilaksanakan sepenuhnya.
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“Ada musuh yang kuat untuk memperluas dan memperdalam hubungan antara
Iran dan Irak, dan jika tidak ada ikatan sejarah dan agama yang kuat antara
kedua  negara,  mungkin  kondisi  hubungan  akan  kembali  ke  era  Saddam
[Hussein],”  ujarnya.

Rashid mengatakan bahwa pemerintahnya akan mencoba untuk memperdalam
hubungan dengan Iran dan ingin menyelesaikan perbedaan.

Sebelumnya pada hari itu, presiden Irak secara resmi diterima oleh Presiden Iran
Ebrahim Raisi di Istana Saadabad di Teheran, di mana keduanya mengadakan
pembicaraan dan kemudian konferensi pers bersama.

Rashid mengatakan bahwa Irak tidak akan melupakan dukungan Iran selama
masa-masa sulit dalam beberapa dekade terakhir, dan mengatakan kedua negara
juga perlu memperhatikan masalah hak atas air dan memerangi penyelundupan
narkoba di seluruh wilayah.

Presiden Irak juga menyambut baik kesepakatan antara Iran dan Arab Saudi
untuk  memulihkan  hubungan  diplomatik,  dengan  mengatakan  hal  itu  akan
“memperkuat stabilitas dan keamanan” di wilayah tersebut.

Sementara itu, Raisi mengatakan para tetangga akan terus bekerja sama dalam
pengangkutan energi, dan “hubungan ekonomi antara Iran dan Irak akan terus
[tumbuh] sampai kebutuhan kedua belah pihak terpenuhi sepenuhnya”.

Pada akhir November, Perdana Menteri Irak Mohammed Shia al-Sudani menjadi
pejabat senior pertama dari pemerintahan saat ini yang mengunjungi Teheran,
Dia juga bertemu dengan Khemenei dan Raisi. Pada saat itu, pemimpin tertinggi
telah memarahinya tentang masalah keamanan, terutama rencana Baghdad untuk
menjamin  perbatasannya  tidak  akan  digunakan  oleh  orang-orang  di  wilayah
mayoritas Kurdi untuk merusak keamanan di tanah Iran.

Tahun lalu,  Korps  Pengawal  Revolusi  Islam (IRGC)  berkali-kali  menggunakan
rudal, drone, dan artileri untuk melakukan serangan terhadap posisi di Irak utara
yang dipegang oleh kelompok Kurdi yang dianggap Teheran sebagai kelompok
“teroris”.

Sebagian besar penggerebekan terjadi setelah protes meletus di  seluruh Iran
pada bulan September menyusul kematian dalam tahanan Mahsa Amini, seorang



wanita Kurdi berusia 22 tahun.

Pihak berwenang Iran mengatakan pada saat itu bahwa kelompok separatis Kurdi
– diduga didukung oleh kekuatan Barat – menyelundupkan senjata dari Irak dan
melakukan operasi di Iran.


